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ABSTRAK. Sesuai dengan karakteristiknya, jalan mempunyai kecenderungan
mengalami penurunan kondisi yang diindikasikan dengan terjadinya kerusakan
pada perkerasan jalan. Untuk memperlambat laju penurunan kondisi dan
mempertahankan kondisi pada tingkat yang layak, jalan tersebut perlu dikelola
pemeliharaannya dengan baik agar dapat berfungsi sepanjang waktu, sehingga
memerlukan perencanaan yang baik dalam penentuan prioritas pemeliharaan jalan
kabupaten di Kabupaten Kotawaringin Barat. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui urutan faktor-faktor yang mempengaruhi prioritas pemeliharaan ruas-
ruas jalan kabupaten di Kabupaten Kotawaringin Barat, urutan prioritas
pemeliharaan jalan per jenis pemeliharaan, urutan faktor-faktor kendala penentuan
prioritas pemeliharaan jalan dan urutan alternative solusi peningkatan
pemeliharaan jalan. Berdasarkan hasil analisis, dalam penentuan prioritas
pemeliharaan jalan diperoleh urutan faktor-faktor yang mempengaruhi penentuan
pemeliharaan jalan kabupaten, yaitu Faktor Ekonomi dengan mean 4,64, Faktor
Kebijakan dengan mean 4,27, Faktor Klasifikasi Jalan Menurut Fungsi dengan
mean 4,11, Faktor Tata Guna Lahan dengan mean 4,03, Faktor Kondisi Jalan
dengan mean 3,56 Faktor Volume Lalu Lintas, dengan mean 3,24. Urutan
prioritas pemeliharaan jalan per jenis pemeliharaan adalah Pemeliharaan Rutin
Jalan, dengan mean 4,68, Rehabilitasi Jalan dengan mean 4,34, Pemeliharaan
Berkala Jalan dengan mean 4,18. Berdasarkan urutan faktor-faktor yang menjadi
kendala dalam penentuan prioritas pemeliharaan jalan kabupaten adalah
kurangnya petugas pengamat jalan untuk melakukan penilaian kerusakan jalan,
tidak seimbangnya antara dana dengan jalan yang dipelihara dan kurangnya
koordinasi antar penentu kebijakan dengan stakeholder. Urutan alternatif solusi
peningkatan pemeliharaan jalan kabupaten yaitu identifikasi kerusakan yang lebih
detail, pemeliharaan yang tepat sasaran, pelaksanaan yang tepat sesuai rencana,
memberikan pelatihan teknis yang sesuai, menambah tenaga yang berpengalaman.
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PENDAHULUAN

Kebutuhan untuk bergerak dari satu
tempat ke tempat yang lain pada hakikatnya
merupakan salah satu kebutuhan dalam
kehidupan rnanusia perpindahan manusia
tersebut didasari oleh kenyataan bahwa
sumber kebutuhan manusia tidak terdapat di
satu tempat saja (Warpani, 1990). Sistem

transportasi sebagai suatu sistem yang terdiri
dari sarana dan prasarana serta sistem
pelayanan yang memungkinkan adanya
pergerakan ke seluruh wilayah sehingga
mobilitas  penduduk terakomodasi  dan
pergerakan barang yang lancar.

Sesuai dengan karakteristiknya, jalan
mempunyai  kecenderungan ~ mengalami
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penurunan kondisi yang diindikasikan dengan
terjadinya kerusakan pada perkerasan jalan.
Untuk memperlambat laju penurunan kondisi
dan mempertahankan kondisi pada tingkat
yang layak, jalan tersebut perlu dikelola
pemeliharaannya dengan baik agar dapat
berfungsi sepanjang waktu. Kabupaten
Kotawaringin Barat mempunyai wilayah
sangat luas yang terdiri dari 6 kecamatan dan
desa-desa dengan potensi dan kondisi yang
berbeda, hal ini merupakan permasalahan
tersendiri  bagi  Pemerintah  Kabupaten
Kotawaringin Barat dalam menentukan
pembangunan daerah, termasuk dalamnya
pemeliharaan jalan. Dengan Jumlah ruas
jalan kabupaten sebanyak 253 ruas jalan, dan
dengan panjang ruas jalan 1.182,505 km,
sehingga karena panjangnya ruas jalan yang
membutuhkan pemeliharaan, ditambah lagi
keterbatasan dana yang mengakibatkan tidak
memungkinkannya pemeliharaan jaringan
jalan dapat dilakukan sekaligus dalam 1
(satu) tahun anggaran untuk semua ruas jalan,
sehingga memerlukan perencanaan yang baik
dalam penentuan prioritas pemeliharaan jalan
kabupaten di Kabupaten Kotawaringin Barat.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menentukan prioritas pemeliharaan
jalan kabupaten di Kabupaten Kotawaringin
Barat berdasarkan keterpaduan antara kriteria
dan mekanisme kondisi eksisting di Dinas
Pekerjaan Umum, DPRD dan Bappeda
Kabupaten Kotawaringin Barat.

Dalam perkembangan pembangunan
selanjutnya di  Kabupaten Kotawaringin
Barat perlu dilakukan pemerataan
pembangunan di segala bidang, sehingga
sangat diperlukan faktor-faktor pendukung
seperti tersedianya jalan yang stabil dan
selalu mendapat penanganan, karena bila
kondisi jalan tidak ditangani secara tepat tidak
akan mencapai umur rencana.

Kegiatan penanganan jalan Dberupa
pemeliharaan jalan yaitu pemeliharaan rutin,
pemeliharaan  berkala, dan rehabilitasi.
Karena Keterbatasan dana yang tersedia
mengakibatkan perlunya penentuan prioritas
pemeliharaan jalan kabupaten di Kabupaten
Kotawaringin Barat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk jenis penelitian
survei. Alur penelitian ini dimulai dengan
melakukan studi pendahuluan yang meliputi :
pengenalan daerah studi, tinjauan pustaka,
identifikasi data dan perangkat lunak yang
digunakan. Dari studi pendahuluan yang
dilakukan, dilanjutkan identifikasi masalah
sehingga dapat  disusun latar belakang
masalah dan rumusan masalah serta
penetapan tujuan penelitian ini. Selanjutnya
dilakukan pengumpulan data baik diperoleh
dari data primer maupun dari data sekunder.
Data primer dalam penelitian ini diperoleh
melalui kuisioner atau wawancara kepada
pihak-pihak (stakeholders) yang
berkompeten  dalam pemeliharaan jalan
kabupaten di  Kabupaten Kotawaringin
Barat. Sedangkan data sekunder dalam
penelitian ini diperolen dari data jalan
kabupaten di Kabupaten Kotawaringin Barat.
Langkah  selanjutnya  akan  dilakukan
penentuan  prioritas pemeliharaan jalan
kabupaten di Kabupaten Kotawaringin Barat.

Lokasi, Waktu dan Obyek Penelitian

Hasil dari studi pendahuluan ini adalah
sebagai berikut lokasi penelitian di Kabupaten
Kotawaringin  Barat, waktu penelitian,
penelitian ini dilakukan dari pagi hingga
sore selama jam kerja pemerintahan, obyek
penelitian dilakukan pada Asisten
Pembangunan Setda Kabupaten Kotawaringin
Barat, Bidang Bina Marga Dinas PU
Kab.Kobar, Badan Pembangunan Daerah
(Bappeda) Kab.Kobar, Anggota DPRD pada
Komisi Pembangunan, Camat di Kecamatan
Kab. Kobar, dengan kriteria mempunyai
tingkat pendidikan minimal Sarjana Strata 1
(S1), serta pernah terlibat langsung dalam
menentukan prioritas pemeliharaan jalan
kabupaten, dengan alasan untuk dapat
memperolen  jawaban pertanyaan yang
berkualitas dan  memberikan  penilaian
terhadap subyek yang akan dinilai.

Metode Analisis Data

Untuk menganalisis data penelitian ini,
digunakan bantuan Software SPSS 16 dengan
memakai Metode Statistik Deskriptif. Software
SPSS juga digunakan untuk analisis uji
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viliditas dan reliabilitas kuisioner
digunakan.

Untuk mengukur pengaruh masing-
masing variabel, digunakan skala likert 1 — 5
dengan kriteria tertentu. Berikut tabel kriteria

pengukuran variabel pada penelitian ini.

yang

Tabel 1. Kriteria Pengukuran Variabel

Skor jawaban Kriteria
Skala Keterangan Mean Keterangan
1 Sangat Tidak Setuju  1,00-1,50  Sangat Rendah
2 Tidak Setuju 1,51-2,50 Rendah
3 Ragu-ragu 2,51-3,50 Sedang

Adapun dasar pengambilan keputusan
dari uji validitas menggunakan program SPSS
adalah sebagai berikut (Santoso, 2000):

1. Jikar hasil positif, serta r hasil > r tabel,
maka butir/variabel tersebut Valid.

2. Jikar hasil tidak positif, dan/atau r hasil
< r tabel, maka butir/variabel tersebut
tidak valid.

Sedangkan untuk menguji reliabilitas
suatu angket dasar pengambilan keputusannya
adalah: apabila a positif, serta a> r tabel,
maka butir atau variabel tersebut reliabel.
Sedangkan jika a negatif dan/atau a < r tabel,
maka butir atau variabel tersebut tidak
reliabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi kriteria dan urutan masing-
masing variable secara ringkas ditampilkan
dalam tabel berikut ini :

Tabel 2. Kriteria Skor dan Urutan Variabel Penelitian

Faktor Mean Kriteria Urutan

Faktor-faktor yang mempengaruhi penentuan prioritas pemeliharaan jalan kabupaten:
A Faktor Kondisi Jalan 3,56 Tinggi \Y
1  Perbaikan lubang-lubang 4,21 Tinggi 1
2 Perbaikan legokan/amblas 3,82 Tinggi 2
3 Perbaikan retak-retak 3,18 Sedang 5
4 Perbaikan alur bekas roda 3,5 Sedang 4
5  Perbaikan bahu jalan 3,05 Sedang 6
6  Perbaikan kemiringan jalan 3,58 Tinggi 3
B  Faktor Volume Lalu Lintas 3,24 Sedang VI
1  Trukringan 3,39 Sedang 3
2 Truk sedang dan berat 2,74 Sedang 5
3 Bis 2,87 Sedang 4
4 Mobil roda empat 3,39 Sedang 2
5  Sepeda motor 3,79 Tinggi 1
C  Faktor Ekonomi 4,64 Sangat Tinggi |
1  Manfaat /kelayakan 4,68 Sangat Tinggi 1
2  Biaya kegiatan 4,61 Sangat Tinggi 2
D Faktor Kebijakan 4,27 Tinggi Il
1  Musrenbang Camat 4,55 Sangat Tinggi 1
2 Musrenbang Kabupaten 4,39 Tinggi 2
3 Musrenbang Provinsi 4,21 Tinggi 3
4 Anggaran Biaya Tambahan 3,92 Tinggi 4
E Faktor Tata Guna Lahan 4,03 Tinggi I\
1  Penunjang bidang pertanian 2,26 Rendah 4
2 Penunjang bidang pendidikan 4,74 Sangat Tinggi 1
3 Penunjang bidang sosial budaya 4,53 Sangat Tinggi 3
4 Penunjang bidang perdagangan dan jasa 4,58 Sangat Tinggi 2
F  Faktor klasifikasi jalan menurut fungsi 4,11 Tinggi 11
1 Jalan Arteri 4,26 Tinggi 2
2 Jalan Kolektor 4,66 Sangat Tinggi 1
3 Jalan Lokal 3.42 Sedang 3
Pemeliharaan jalan yang dilakukan 4.4 Tinggi
1  Pemeliharaan Rutin Jalan 4,68 Sangat Tinggi
2 Pemeliharaan Berkala Jalan 4,18 Tinggi 3
3 Rehabilitasi Jalan 4,34 Tinggi 2

Sumber : Data Primer yang diolah, 2016
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Dari Tabel 1 diatas faktor-faktor yang
mempengaruhi penentuan pemeliharaan jalan
kabupaten, dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Faktor Kondisi Jalan

Faktor kondisi jalan dengan nilai mean
3,56 (Kriteria Tinggi), merupakan faktor yang
mempengaruhi penentuan pemeliharaan jalan
kabupaten di Kabupaten Kotawaringin Barat,
dan faktor kondisi jalan pada perbaikan
lubang-lubang mempunyai nilai mean yang
paling tinggi 4,21 (kriteria tinggi) yang
berarti  sangat mempengaruhi  dalam
penentuan pemeliharaan jalan kabupaten.

2. Faktor Volume Lalu Lintas

Faktor volume lalu lintas dengan nilai
mean 3,24 (Kkriteria sedang), merupakan faktor
yang mempengaruhi dalam menentukan
pemeliharaan jalan kabupaten di Kabupaten
Kotawaringin Barat, dan faktor volume lalu
lintas urutan ke 1 yang mempengaruhi dalam
penentuan pemeliharaan jalan kabupaten
mempunyai nilai mean 4,71 (Kriteria sangat
tinggi ) yaitu volume truk sedang dan berat.

3. Faktor Ekonomi

Faktor ekonomi dengan nilai mean 4,64
(Kriteria sangat tinggi), merupakan faktor
yang sangat mempengaruhi dalam
menentukan pemeliharaan jalan kabupaten di
Kabupaten Kotawaringin Barat, dan faktor
ekonomi pada manfaat dan kelayakan yang
mempunyai nilai mean yang tinggi 4,68
(Kriteria sangat tinggi) yang berarti sangat
mempengaruhi dalam penentuan
pemeliharaan jalan kabupaten.

4.  Faktor Kebijakan

Faktor kebijakan dengan nilai mean
4,27 (Kriteria tinggi ), merupakan faktor yang
sangat mempengaruhi dalam menentukan
pemeliharaan jalan kabupaten di Kabupaten
Kotawaringin Barat, dan faktor kebijakan
pada Musrembang Kecamatan di urutan ke 1

yang mempunyai nilai mean yang paling
tinggi 4,55 (Kriteria sangat tinggi) yang
berarti  sangat mempengaruhi  dalam
penentuan pemeliharaan jalan kabupaten.

5. Faktor Tata Guna Lahan

Faktor tata guna lahan dengan nilai
mean 4,03 (Kriteria tinggi), merupakan faktor
yang mempengaruhi dalam menentukan
pemeliharaan jalan kabupaten di Kabupaten
Kotawaringin Barat, dan faktor tata guna
lahan urutan ke 1 yang sangat mempengaruhi
dalam  penentuan  pemeliharaan  jalan
kabupaten mempunyai nilai mean 4,74
(Kriteria sangat tinggi) Yyaitu penunjang
bidang pendidikan.

6.  Faktor Klasifikasi Jalan Menurut Fungsi

Faktor klasifikasi jalan menurut fungsi
dengan nilai mean 4,11 (Kriteria tinggi),
merupakan faktor yang sangat mempengaruhi
dalam  menentukan pemeliharaan jalan
kabupaten di Kabupaten Kotawaringin Barat,
dan faktor klasifikasi jalan menurut fungsi
urutan ke 1 yang sangat mempengaruhi dalam
penentuan pemeliharaan jalan kabupaten
mempunyai nilai mean 4,66 (Kriteria sangat
tinggi) yaitu jalan dengan fungsi sebagai jalan
kolektor.

Dari Tabel diatas, juga dapat diketahui
bahwa pemeliharaan jalan yang dilakukan
mempunyai nilai mean 4,4 (Kriteria tinggi)
yang menyatakan bahwa pemeliharaan jalan
kabupaten di Kabupaten Kotawaringin Barat
telah dilakukan dengan sangat baik, dengan
pemeliharaan rutin jalan di urutan 1 dengan
nilai mean 4,68 (Kriteria sangat tinggi).

Pada Gambar 1. diketahui bahwa faktor
ekonomi  merupakan faktor yang sangat
mempengaruhi penentuan prioritas pemeliharaan
jalan kabupaten di Kabupaten Kotawaringin
Barat, hal ini dapat terlihat di jalan-jalan
kabupaten yang mempunyai nilai ekonomi atau
nilai manfaat/kelayakan selalu cepat mendapat
perhatian untuk diperbaiki apabila ada kerusakan.
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Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penentuan Prioritas
Pemeliharaan Jalan Kabupaten

5

4 '\o-\,_ 0\

3

2

—o— Mean
1
O T T T T T 1
Ekonomi Kebijakan Klasifikasi Tata Guna Kondisi Volume
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Menurut Lintas
Fungsi

Gambar 1. Urutan Faktor yangMempengaruhi Penentuan Prioritas Pemeliharaan Jalan Kabupaten

Tabel 3. Hasil analisis perhitungan dengan

Tabel 4. Hasil analisis perhitungan dengan

nilai skor Faktor-Faktor Yang nilai  skor  Alternatif  Solusi
Menjadi Kendala Dalam Penentuan Peningkatan Pemeliharaan Jalan
Prioritas  Pemeliharaan  Jalan Kabupaten
Kabupaten
Urutan Faktor-faktor Urutan alternatif solusi
yang menjadi kendala ~ Urutan x Skor peningkatan Urutan x Skor
. X Jumlah
dalam penentuan Jumlah pemeliharaan jalan
prioritas pemeliharaan | T 1 kabupaten | imn u v v
jalan kabupaten Identlflka_5| kerusakan 14 3% 3 0 0 179
Kurangnya petugas yang detail 0
pengamatjalan_ur!tuk 4 14 3 101 Pemeliharaan yang tepat 50 28 63 0 0 141
melakukan penilaian sasaran
kerusakan jalan Pelaksanaan yang tepat 0 60 48 14 0 122

Kurangnya koordinasi

antar penentu kebijakan 9 4 33 46
dengan stakeholder

Tidak seimbangnya

antara dana dengan jalan 21 58 2 81
yang dipelihara

Diketahui bahwa urutan faktor yang

menjadi kendala dalam penentuan prioritas
pemeliharaan jalan kabupaten sebagai berikut:

1.

Kurangnya petugas pengamat jalan
untuk melakukan penilaian kerusakan
jalan dengan nilai skor 101

Tidak seimbangnya antara dana dengan
jalan yang dipelihara dengan nilai skor
81

Kurangnya koordinasi antar penentu
kebijakan dengan stakeholder di Urutan
I11 dengan nilai skor 46.

sesuai rencana

Menambah tenaga yang

0 0 0 30 23 53

berpengalaman

Memberikan

pelatinan 56 5 32 15 75

teknis yang sesuai

Dari hasil perhitungan skor diatas, yang
menyatakan

urutan alternatif solusi

peningkatan pemeliharaan jalan kabupaten
pada masing masing pertanyaan yaitu:

1.

2.

Identifikasi kerusakan yang lebih detail
dengan jumlah skor 179

Pemeliharaan yang tepat sasaran dengan
jumlah skor 141

Pelaksanaan yang tepat sesuai rencana
dengan jumlah skor 122
Memberikan pelatihan teknis
sesuai dengan jumlah skor 75
Menambah tenaga yang berpengalaman
dengan jumlah skor 53.

yang
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.  Urutan faktor-faktor yang
mempengaruhi penentuan pemeliharaan
jalan kabupaten adalah :

a. Faktor Ekonomi, dengan mean 4,64

b. Faktor Kebijakan, dengan mean 4,27

c. Faktor Klasifikasi Jalan Menurut
Fungsi, dengan mean 4,11

d. Faktor Tata Guna Lahan, dengan

mean 4,03

e. Faktor Kondisi Jalan, dengan mean
3,56

f. Faktor Volume Lalu Lintas, dengan
mean 3,24

2. Urutan prioritas pemeliharaan jalan per
jenis pemeliharaan adalah :
a. Pemeliharaan Rutin Jalan, dengan
mean 4,68
b. Rehabilitasi Jalan, dengan mean 4,34
c. Pemeliharaan Berkala Jalan, dengan
mean 4,18
3.  Berdasarkan urutan faktor-faktor yang
menjadi  kendala dalam penentuan
prioritas pemeliharaan jalan kabupaten

adalah :
a. Kurangnya petugas pengamat jalan
untuk melakukan penilaian

kerusakan jalan.

b. Tidak seimbangnya antara dana
dengan jalan yang dipelihara

c. Kurangnya koordinasi antar penentu
kebijakan dengan stakeholder

4, Urutan alternatif  solusi  peningkatan

pemeliharaan jalan kabupaten pada masing

masing pertanyaan yaitu:

a. ldentifikasi kerusakan yang lebih
detail

b. Pemeliharaan yang tepat sasaran

c. Pelaksanaan yang tepat sesuai
rencana

d. Memberikan pelatihan teknis yang
sesuai

e. Menambah tenaga yang berpengalaman

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, analisis
penelitian serta kesimpulan dapat disarankan
sebagai berikut:

1. Bagi pemerintah agar senantiasa
mengawasi dan meningkatkan
pengawasan terhadap  pelaksanaan
pemeliharaan jalan agar pemeliharaan
jalan kabupaten dapat berjalan dengan

baik.
2. Untuk peningkatan pemeliharaan jalan
kabupaten selain mengadakan

identifikasi kerusakan yang lebih detail,
juga harus diperhatikan pelaksanaan
yang tepat sesuai rencana, pemeliharaan
yang tepat sasaran, memberikan
pelatihan teknis yang sesuai, dan
menambah tenaga yang berpengalaman.
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